BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan apa yang dipaparkan peneliti diatas maka kesimpulan

dari penelitian ini yaitu:

1. Subjek Field Independent (FI) pada soal memenuhi keempat
indikator kemampuan bepikir kritis yaitu indikator
Interpretasi, Analisis, Evaluasi, dan Inferensi ,

2. Subjek Field-Dependent (FD) pada soal memenuhi tiga dari
empat indikator berpikir kritis yaitu indikator: Interpretasi,
Analisis,dan Evaluasi.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dari kemampuan berpikir kritis yang di tinjau

dari gaya kognitif materi SPLDV kelas VIII SMPN 5 Kupang, adapun saran

dari penelti yaitu:

1.

Bagi pendidik SMPN 5 Kupang, khususnya tenaga pengajar
matematika kelas VIII , sebagai bahan evaluasi agar memudahkan
dalam mengajar terutama materi SPLDV

Diharapkan peserta didik kelas VIII SMPN 5 Kupang agar lebih rajin
dalam berlatih soal-soal berpikir kritis agar dapat memudahkan siswa

dalam mengerjakan soal dengan baik dan benar.
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3. Bagai peneliti,di harapkan untuk peneliti lainnya yang akan melakukan
penelitian yang sama dengan ini agar dapat memperbanyak referensi
keilmuan yang berhungan dengan kemampuan berpikir kritis dan
referensi tentang gaya, agar dapat mempermudah saa ingin peneliti
saat ingin mengembangkan penelitian yang di lakukan,dan alangkah
baiknya untuk peneliti selanjutnya menggunakan materi tes yang

berbeda dari penelitian ini
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